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Abstract 

The background to the problem of this research is that student learning outcomes tend to be low. 

The research objectives are 1) To determine the application of the Mean-End-Analysis learning 

model in improving student learning outcomes in the Economics subject class X-IPS at SMA 

Negeri 1 Ulususua for the 2023/2024 academic year. 2) To determine the increase in student 

learning outcomes in the Economics subject class X-IPS at SMA Negeri 1 Ulususua for the 

2023/2024 academic year. This type of research is Class Action (PTK). The subjects of this research 

were 20 students in class X-IPS. The research results showed that the evaluation results in cycle I, 

the average score was 60 with a completion percentage of only 40% and an incomplete percentage of 

60%. Cycle II, there was an increase, the average score was 74.25 with a completion percentage of 

100% and an incomplete percentage of 0%. The application of the Mean-End-Analysis learning 

model can foster students' enjoyment of lessons, foster and increase motivation in doing 

assignments, make it easier for students to understand lessons so as to achieve better learning 

outcomes. So it can be concluded that the application of the Mean-End-Analysis learning model can 

improve student learning outcomes in the Economics subject class X-IPS at SMA Negeri 1 

Ulususua. The suggestions put forward by researchers are 1) For students, they should be more 

active in the learning process and independently carry out assignments given by the teacher 

without waiting for answers from their friends. 2) For teachers, Economics teachers should pay 

more attention to the suitability of the learning model used with the material being taught. 3) For 

schools, principals and teachers should always coordinate to create effective learning for students in 

an effort to improve student achievement and the quality of learning in schools. 

Keywords: Mean-End-Analysis learning model; learning outcomes; student 
Abstrak  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Mean-End-

Analysis pada mata pelajaran Ekonomi kelas X-IPS SMA Negeri 1 Ulususua Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi kelas X-IPS SMA Negeri 1 Ulususua Tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis 

penelitian ini adalah Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-IPS 

berjumlah 20 orang siswa. Dari hasil penelitian menunjukkan hasil evaluasi pada siklus I, 

nilai rata-rata diperoleh 60 dengan persentase ketuntasan hanya 40% dan persentase 

ketidaktuntasan sebesar 60%. Siklus II, terjadi peningkatan, nilai rata-rata diperoleh 74,25. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Mean-End-Analysis dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X-IPS SMA Negeri 1 
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Ulususua. Saran yang diajukan peneliti adalah Siswa hendaknya lebih aktif berpartisipasi 

dalam pendidikannya dan menyelesaikan sendiri pekerjaan yang diberikan guru, tanpa 

menunggu bantuan teman-temannya. 1) Guru Ekonomi hendaknya lebih fokus pada 

apakah model pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang diajarkan. 

2)Untuk meningkatkan prestasi siswa dan standar pengajaran di sekolah, pengelola dan 

guru harus terus berkolaborasi untuk mengembangkan pengalaman belajar yang efektif 

bagi siswa. 3)Bagi peneliti lainnya hendaknya mengembangkan penelitian lebih lanjut 

dengan perencanaan waktu yang lebih lama agar hasil penelitian yang diperoleh lebih 

maksimal dan efektif. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran Mean-End-Analysis; hasil belajar; siswa 

 

A. Pendahuluan  

Tidak peduli status sosial ekonomi 

atau kelas sosial seseorang, pendidikan 

sangat penting untuk kelangsungan hidup. 

Tanpa pendidikan maka individu akan 

sulit berkembang untuk mencapai 

tujuannya, karena pendidikan sangat 

penting setiap saat dan semua individu 

membutuhkan pendidikan dimanapun dan 

kapanpun, tanpa pendidikan tentu akan 

sulit berkembang dan justru akan 

mengalami keterbelakangan. Pendidikan 

terus berkembang dan membaik seiring 

dengan perubahan yang terjadi di bidang 

kehidupan lainnya. Standar pendidikan di 

Indonesia telah meningkat sebagai hasil 

dari inisiatif modifikasi dan peningkatan 

ini. Tidak peduli status sosial ekonomi atau 

kelas sosial seseorang, pendidikan sangat 

penting untuk kelangsungan hidup. Tanpa 

pendidikan, masyarakat akan kesulitan 

untuk berkembang dan mencapai 

tujuannya karena pendidikan sangat 

penting setiap saat dan diperlukan oleh 

semua orang, dimanapun, kapanpun. 

Tanpa pendidikan, masyarakat akan sangat 

menderita keterbelakangan dan sulit 

berkembang. Pendidikan terus berkembang 

dan berkembang mengikuti perubahan di 

segala aspek kehidupan. Standar 

pendidikan di Indonesia telah meningkat 

sebagai hasil dari inisiatif modifikasi dan 

peningkatan ini. Tujuan pendidikan 

nasional berdasarkan UU No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

adalah sebagai berikut: “Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung 

jawab”. Oleh karena itu, pemerintah telah 

memberikan banyak kesempatan kepada 

setiap warga negara Indonesia untuk 

mengenyam pendidikan.  

Pendidikan merupakan salah satu 

sistem pembelajaran yang memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

sumber daya manusia. Proses berpikir dan 

kemampuan kreatif siswa dapat diubah 

oleh informasi yang mereka peroleh di 

sekolah. Di sekolah, kegiatan pendidikan 

adalah kegiatan yang membantu siswa 

mencapai potensi maksimalnya dalam 

segala bidang, termasuk kognitif, spiritual, 
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agama, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang tinggi, dan 

keterampilan siswa. Ekonomi merupakan 

mata pelajaran penting untuk dipelajari di 

sekolah menengah karena mencakup 

konten yang sangat canggih yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Ide-ide 

ekonomi diajarkan di kelas ekonomi 

melalui perilaku yang terlihat dalam 

kehidupan sosial masyarakat. 

Proses pembelajaran, yaitu peran 

guru dan siswa dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran sebaik-

baiknya, menentukan efektivitas 

pendidikan. Pendidikan merupakan 

komponen penting dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan era 

globalisasi karena diharapkan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berpengetahuan, imajinatif, dan kreatif. 

Selain menjadi ahli di bidangnya, guru juga 

harus mahir membantu siswa mencapai 

potensi maksimalnya dengan memberikan 

dukungan dan arahan. Sesuai UU Nomor 

14 Tahun 2005 tentang guru bahwa “Guru 

adalah pendidik professional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membibing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi siswa”. (Buan, 2020:11). Guru 

juga diharapkan menjadi inovator dan agen 

perubahan, sehingga harus menguasai 

perkembangan terkini teknologi 

pendidikan. 

Tercapainya menghasilkan peserta 

didik yang berkualitas sangat erat 

kaitannya dengan mutu pendidikan. Hasil 

belajar siswa merupakan permasalahan 

yang harus diatasi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan karena dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa baik 

siswa belajar. Sesuai dengan perspektif 

Hamid (2016: 139), standar utama untuk 

mengevaluasi efektivitas upaya 

pembelajaran dan pembelajaran adalah 

kualitas hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. Siswa bekerja untuk menjamin 

kualitas pengetahuan mereka, yang 

dipengaruhi oleh pengaruh internal dan 

eksternal. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar. Belajar adalah proses dimana 

seorang individu memperoleh pemahaman 

terhadap isi yang telah dipelajarinya dan 

memodifikasi perilakunya dalam bentuk 

pemahaman, sikap, dan kemampuan. Jika 

anak belajar melalui mengerjakan tugas, 

maka instruktur adalah aktor utama dalam 

proses pembelajaran, yang merupakan 

bagian penting dari keseluruhan proses 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan 

tertentu, pengajar dan siswa terlibat dalam 

serangkaian perilaku yang didasarkan pada 

interaksi timbal balik yang ada dalam 

lingkungan pendidikan. Ada aspek lain 

dari belajar selain mengajar. Dalam proses 

belajar mengajar, dianggap ada kesatuan 

tindakan yang tidak dapat dipatahkan 

antara guru dan murid. Kedua inisiatif ini 

saling terkait sedemikian rupa sehingga 

menguntungkan kedua belah pihak. 

Pembelajaran merupakan suatu 

proses interaktif yang melibatkan guru dan 

siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran terjadi sebagai 

suatu proses saling mempengaruhi antara 

guru dan siswa ketika melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Mengkaji kompetensi 
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yang telah dibangun sejak awal proses 

pembelajaran dapat membantu 

menentukan seberapa sukses suatu 

kegiatan pembelajaran. agar semua pihak 

yang terlibat dalam proses pembelajaran 

seperti pengajar dan siswa mengetahui 

arah pembelajaran yang akan diikuti. Oleh 

karena itu, kedua belah pihak harus bekerja 

sama secara saling mendukung dan 

mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk menjamin tercapainya tujuan guna 

membantu pencapaian kompetensi yang 

telah ditetapkan dan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar.  

Jika sebagian besar siswa terlibat 

penuh dalam proses pembelajaran baik 

secara fisik, mental, dan sosial, maka 

pembelajaran dianggap berhasil dan 

bermutu. Agar proses pembelajaran 

berhasil, setiap guru harus mengenali, 

memahami, dan mengatasi masalah 

penting dan mendasar tentang aktivitas 

siswa di kelas. Siswa yang aktif belajar 

adalah mereka yang bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

didorong untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran penuh melalui pembelajaran 

aktif ini, yang mencakup komponen mental 

dan fisik. Selain itu, agar terjadi 

pembelajaran aktif, harus ada interaksi 

antara siswa dengan media atau alat 

pembelajaran, serta antara siswa dan guru. 

Untuk menjamin keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar, guru harus memfasilitasi 

pembelajaran bagi siswa. 

Pembelajaran dikatakan berhasil dan 

bermutu apabila sebagian besar peserta 

didik terlibat aktif dalam proses baik secara 

fisik, mental, maupun sosial. Agar proses 

pembelajaran berhasil, setiap guru harus 

mengenali, mengapresiasi, dan membina 

partisipasi siswa sebagai suatu persoalan 

yang kritis dan mendasar. Ketika siswa 

berpartisipasi aktif dalam pendidikannya, 

mereka bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran. Siswa didorong untuk 

terlibat dalam semua kegiatan 

pembelajaran melalui pembelajaran aktif 

ini, yang melibatkan proses mental dan 

fisik. Selain itu, agar pembelajaran aktif 

dapat berlangsung, komunikasi antara 

siswa dengan pengajar serta antara siswa 

dengan media atau sumber belajar 

sangatlah penting. Guru harus 

memfasilitasi pembelajaran bagi siswanya 

guna menjamin efektifitas kegiatan belajar 

mengajar. Guru bertanggung jawab untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, namun siswa juga dapat 

berkontribusi dalam upaya ini. Selain itu, 

penting untuk memilih pendekatan 

pembelajaran yang menarik dan sesuai 

untuk siswa. Keberhasilan pembelajaran 

dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

guru. Pembelajaran akan berjalan lancar 

apabila pengajar mampu melaksanakan 

tugasnya secara efektif. Siswa seringkali 

bosan dengan pendidikan yang terus-

menerus karena pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru. Agar siswa tetap 

terlibat dan bersemangat dalam belajar, 

harus ada beberapa perbedaan dalam cara 

penerapan model pembelajaran ketika 

mengajar ekonomi. 

Efektivitas hasil belajar siswa 

menjadi tolak ukur keberhasilan guru. 
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Keberhasilan proses pembelajaran di kelas 

ditentukan oleh kualitas hasil belajar siswa. 

Jika hasil belajar siswa buruk, maka proses 

pembelajaran belum efektif. Meskipun 

mencapai hasil yang memuaskan 

merupakan tujuan utama proses 

pendidikan di sekolah, masih banyak siswa 

yang kesulitan belajar dan akibatnya 

mendapat nilai di bawah standar. Pada 

kenyataannya masih banyak permasalahan 

proses pembelajaran yang sering muncul 

dalam kegiatan pendidikan. Untuk 

mengubah perilaku siswa melalui interaksi 

dengan instruktur dan siswa lainnya, 

pembelajaran dapat dilihat sebagai proses 

komunikasi, seperti yang dikemukakan 

oleh Wardoyo (2013:21). 

Salah satu permasalahan utama 

dalam pembelajaran adalah siswa sering 

kali kurang memperhatikan dari yang 

seharusnya, sehingga menyebabkan 

mereka berbicara lebih banyak dari yang 

seharusnya ketika guru sedang mengajar. 

Rendahnya hasil belajar merupakan akibat 

dari penggunaan model pembelajaran yang 

kurang terdiversifikasi atau tidak 

mengikutsertakan siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, tingkat keaktifan 

siswa dalam mengikuti perkuliahan juga di 

bawah standar sehingga pembelajaran 

hanya berlangsung satu arah.  

Berdasarkan observasi awal di kelas 

X-IPS SMA Negeri 1 Ulususua pada mata 

pelajaran Ekonomi nilai siswa yang dapat 

diamati pada hasil ulangan terdapat 

banyak siswa yang memperoleh hasil 

dibawah KKM 70. Jumlah siswa kelas X-IPS 

terdiri dari 20 orang siswa. Siswa yang 

belum mencapai KKM berjumlah 9 siswa 

dengan persentase 45%, sedangkan siswa 

yang mencapai KKM 11 siswa dengan 

persentase 55%. Pada persentase nilai 

ulangan tersebut bisa dinyatakan nilai 

siswa kelas X-IPS tergolong rendah. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X-IPS 
No Nama Siswa L/P Nilai Siswa 

1 Alfans 

Buulolo 

L 
70 

2 Damiria 

Giawa 

P 
70 

3 Damai Putra 

Ndruru 

L 
70 

4 Elman Jaya 

Laia 

L 
60 

5 Danivel 

Rachel Laia 

L 
55 

6 Junaldin 

Halawa 

L 
70 

7 Jonathan Laia L 50 

8 Liusman Laia L 60 

9 Listira Giawa P 70 

10 Lilis Wati 

Giawa 

P 
60 

11 Minta Syukur 

Laia 

L 
75 

12 Mantolus 

Giawa 

L 
60 

13 Orisna Laia P 70 

14 Petra Titi Y 

Ndruru 

P 
75 

15 Paulus Atulo 

Giawa 

L 
50 

16 Cindi Murni 

Giawa 

P 
70 

17 Riska Halawa P 70 

18 Roslinda 

Halawa 

P 
70 

19 Syukur Abadi 

Laia 

L 
55 

20 Yustinus Y.B 

Giawa 

L 
60 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diklasifikasikan siswa-siswa yang 
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mencapai KKM dan siswa yang tidak 

mencapai KKM atau tidak tuntas, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel. 2. Nilai Rata-rata Siswa 
No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Rata-

rata 

1 X-IPS 20 1290 64,50 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi, 2023 

Berdasarkan data tabel dan 

wawancara dengan ahli materi pelajaran 

Ekonomi, rendahnya hasil belajar ekonomi 

dapat disebabkan oleh berbagai 

permasalahan, seperti terbatasnya 

penggunaan buku teks oleh siswa dan 

terbatasnya penggunaan alat bantu 

pengajaran di dalam kelas. Proses 

pembelajaran yang sumber dayanya tidak 

memadai akan kurang berhasil. Pengajar 

Ilmu Ekonomi menyatakan bahwa karena 

siswa menganggap kelas Ekonomi hanya 

sekedar menghafal atau membaca, mereka 

menjadi kurang terlibat dalam studi dan 

kurang bersemangat untuk belajar. Lebih 

lanjut, berdasarkan pandangan peneliti 

saja, kegiatan pembelajaran yang sering 

dilakukan oleh guru ekonomi meliputi 

penugasan untuk menyelesaikan tugas. Hal 

ini berdampak pada banyak siswa yang 

tidak menikmati pembelajaran ekonomi di 

kelas, sehingga lingkungan belajar menjadi 

kurang ideal. 

Pembelajaran dua arah adalah jenis 

pembelajaran ideal yang terjadi di kelas. 

Ketika guru dan siswa berpartisipasi secara 

aktif di kelas, pembelajaran dua arah 

terjadi. Dalam proses pembelajaran, 

kemampuan percakapan siswa juga dapat 

dijadikan tolak ukur. Di sini, peneliti 

menemukan bahwa kemampuan berdebat 

siswa masih kurang pada observasi awal 

mereka. Hal ini disebabkan guru hanya 

memanfaatkan satu atau dua model 

pembelajaran sehingga mengakibatkan 

rendahnya motivasi belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa merupakan alternatif 

strategi yang penting untuk mengatasi 

permasalahan aktivitas siswa. 

Yang dimaksud dengan “model 

pembelajaran” adalah keseluruhan 

rangkaian tujuan pembelajaran dan strategi 

pengelolaan kelas yang akan diterapkan. 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran, guru dapat menggunakan 

model pembelajaran. Akibatnya, jenis 

konten yang akan diajarkan, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, dan 

tingkat bakat siswa semuanya mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap model 

yang digunakan. Dengan bantuan 

paradigma pembelajaran Mean-End-

Analysis, siswa dapat memecahkan 

masalah matematika dan diajarkan untuk 

menilai pengetahuannya sendiri. Mereka 

juga menjadi lebih terlibat dalam studi 

mereka. Selama proses pembelajaran, siswa 

mencari informasi sendiri dan melakukan 

penyelidikan metodis sebelum 

menerapkannya pada topik yang dihadapi. 

Mean-End Analysis merupakan metodologi 

analisis isu yang menggunakan berbagai 

teknik untuk mencapai kesimpulan yang 

diinginkan (Huda, 2014: 294). 

Dengan pendekatan pengajaran 

yang menarik, siswa akan mampu 

berkembang sesuai dengan minatnya. 
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Mereka harus bisa terus belajar agar dapat 

berkembang dan menemukan potensi yang 

dimilikinya, sama seperti siswa yang ikut 

serta dalam proses pendidikan. Melalui 

penggunaan model pembelajaran yang 

tepat, siswa dapat berkomunikasi baik 

dengan guru maupun teman sebayanya. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa 

lebih menekankan pada tindakan siswa 

dibandingkan aktivitas guru, karena 

aktivitas pembelajaran bukanlah fokus 

utama. Siswa bebas terlibat dalam 

percakapan, mengambil risiko dengan 

mengajukan pertanyaan, dan mendorong 

teman sebayanya untuk melakukan hal 

yang sama.  

Dengan melibatkan seluruh siswa 

secara aktif dalam tugas-tugas pemecahan 

masalah, Model Pembelajaran Mean-End-

Analysis merupakan sebuah pendekatan 

dalam pendidikan. Salah satu manfaat 

paradigma pembelajaran Mean-End-

Analysis menurut Shoimin (2014:104) 

adalah siswa lebih sering menyuarakan 

pemikirannya dan terlibat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran Mean-End-Analysis 

mengevaluasi siswa baik pada proses kerja 

maupun produk akhir pekerjaannya. 

Prosedur seperti ini diyakini akan 

memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan pemecahan masalah terbaik 

siswa, khususnya kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah. Metode 

pembelajaran yang disebut Mean-End-

Analysis membagi kesulitan menjadi lebih 

kecil dan kemudian meminimalkan 

perbedaan di antara mereka untuk 

memfasilitasi penyelesaian masalah. Selain 

metode pembelajaran, aspek lain yang 

mempengaruhi seberapa baik siswa belajar 

adalah tingkat belajarnya. Pelajar yang 

berusaha keras dalam belajarnya biasanya 

mendapatkan hasil yang baik; mereka yang 

melakukan sedikit atau tanpa usaha 

biasanya tidak melakukannya.  

Berdasarkan permasalahan di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Mean-End-Analysis dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X-IPS 

SMA Negeri 1 Ulususua Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 

Model pembelajaran yang dikenal 

dengan Mean-End-Analysis merupakan 

model analisis masalah yang menghasilkan 

hasil akhir. Memahami kesulitan dan 

menghasilkan solusi yang metodis dan 

berbasis analisis adalah tujuan pemecahan 

masalah. Shoimin (2014:103) mengatakan 

bahwa model pembelajaran Mean-End-

Analysis merupakan variasi dari 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

MEA adalah pendekatan pemikiran sistem 

yang menggambarkan tujuan umum 

penggunaannya. Tiga istilah yang 

terkandung dalam model pembelajaran 

Mean-End-Analysis adalah sarana yang 

memiliki beberapa interpretasi, tujuan yang 

menunjukkan kesimpulan, dan analisis 

yang mengacu pada pemeriksaan atau 

penyelidikan yang metodis. Sesuai dengan 

sudut pandang Budiyanto (2016: 111), 

Secara terminologis Mean-End-Analysis 

mempunyai tiga unsur kata: mean, yang 
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mengacu pada beberapa metode, tujuan, 

atau tujuan, dan analisis, yang 

menunjukkan penyelidikan atau kajian 

yang sistematis. Mean-End-Analysis 

merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menurut penciptanya 

mengkaji situasi dengan berbagai cara 

untuk memberikan kesimpulan.  

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Rosmala (2018:102) Model pembelajaran 

Mean-End-Analysis merupakan desain 

pembelajaran pemecahan masalah yang 

melibatkan tindakan seperti menilai 

kondisi suatu masalah saat ini dan 

menetapkan tujuan untuk mengumpulkan 

data baru. Menganalisis suatu masalah 

berarti mengungkap apa yang diketahui 

tentang masalah tersebut untuk 

mendapatkan pemahaman tentang masalah 

tersebut. Salah satu pemikiran model 

pembelajaran Mean-End-Analysis adalah 

sebagai model pembelajaran yang 

digunakan untuk menganalisis suatu 

permasalahan dengan menggunakan 

beberapa pendekatan untuk mendapatkan 

hasil akhir yang diinginkan. 

Hasil usaha belajar siswa yang 

dituangkan dalam penilaian rapornya 

disebut dengan hasil belajar siswa. Siswa 

dapat mengetahui tingkat kemajuan 

belajarnya melalui penggunaan hasil 

belajar. Rosyid, Mustajab, dan Abdullah 

(2019:11) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah keterampilan yang diperoleh 

melalui kegiatan pembelajaran dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

disebut juga dengan tujuan instruksional. 

Kegiatan pembelajaran memberikan hasil 

belajar, namun pembelajaran itu sendiri 

lebih menekankan pada proses kegiatan 

daripada produk akhir.  

Kemampuan siswa berdasarkan 

pengalaman belajarnya dikenal dengan 

istilah hasil belajar. Per Payadnya (2022:84), 

Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa tentang isi dan mata 

pelajaran setelah menjalani pengalaman 

belajarnya disebut dengan hasil belajar. 

Perubahan pada diri individu yang belajar 

adalah hasil belajar; perubahan ini tidak 

hanya mencakup perolehan informasi 

tetapi juga pengembangan keterampilan 

dan kesadaran diri. Hasil belajar menurut 

Syafaruddin (2019:80) adalah rangkuman 

kompetensi siswa yang diperoleh dari 

evaluasi atas proses pembelajaran yang 

telah diselesaikannya. Hasil yang diperoleh 

siswa setelah dihadapkan pada muatan 

tertentu dalam suatu mata pelajaran 

disebut dengan hasil belajar. Evaluasi 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

apakah mereka telah mempelajari topik 

tersebut atau belum dan untuk mengamati 

hasil belajarnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

penelitian pembelajaran yang dilaksanakan 

di kelas oleh guru untuk memecahkan 

masalah-masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru, dan memperbaiki 

mutu pembelajaran. Penelitian tindakan 

kelas didefinisikan oleh Arikunto (2017:1) 

sebagai penelitian yang menjelaskan sebab 
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dan akibat terapi, serta apa yang terjadi 

selama pengobatan dan keseluruhan proses 

mulai dari permulaan pengobatan hingga 

dampak akhirnya.  

Dalam mata pelajaran pendidikan, 

penelitian tindakan dilakukan di ruang 

kelas dengan tujuan untuk meningkatkan 

dan meningkatkan kualitas pengajaran. 

Menurut Sukidin dkk. (2010:39), tujuan 

utama penelitian tindakan kelas (PTK) 

Dengan menggunakan berbagai alternatif 

tindakan dalam mengatasi berbagai 

tantangan pembelajaran di kelas, tujuan ini 

dapat dicapai guna meningkatkan dan 

meningkatkan pelayanan profesional guru 

dalam menangani proses belajar mengajar. 

proses. Guru dapat terus meningkatkan 

kinerjanya melalui penelitian tindakan 

kelas (PTK) melalui refleksi diri, yaitu 

menganalisis dan menemukan kesenjangan 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

program pembelajaran yang 

dikembangkannya, dan diakhiri dengan 

refleksi. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti melakukan pembahasan terkait 

jawaban umum atas permasalahan pokok 

penelitian, implikasi temuan penelitian, 

dan keterbatasan penelitian. 

1. Jawaban Umum Atas Permasalahan 

Pokok Penelitian 

Permasalahan pokok penelitian ini 

telah dirumuskan sebelumnya di Bab I 

yaitu: 1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Mean-End-Analysis dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi Kelas X-IPS SMA 

Negeri 1 Ulususua Tahun Pelajaran 

2023/2024?. 2) Bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

Kelas X-IPS SMA Negeri 1 Ulususua Tahun 

Pelajaran 2023/2024?. 

Penerapan model pembelajaran 

Mean-End-Analysis dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi Kelas X-IPS SMA Negeri 1 

Ulususua, dapat dijelaskan pada proses 

pembelajaran di siklus I, peneliti memulai 

pembukaan awal kegiatan pembelajaran 

dengan baik, peneliti memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah. Kelemahan proses pembelajaran 

di siklus I, peneliti menjelaskan model 

pembelajaran Mean-End-Analysis kurang 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran, peneliti masih kurang 

maksimal membimbing siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, peneliti masih 

kurang dalam mengarahkan siswa untuk 

melakukan refleksi, peneliti masih kurang 

maksimal mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 

dan kemampuan peneliti mengontrol siswa 

pada saat pelaksanaan diskusi masih 

kurang. Dan pada proses pembelajaran di 

siklus II, peneliti memulai pembukaan awal 

kegiatan pembelajaran dengan baik, peneliti 

memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah. Peneliti menjelaskan 

model pembelajaran Mean-End-Analysis 

sangat baik, peneliti sudah maksimal 

membimbing siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, peneliti mengarahkan siswa 

untuk melakukan refleksi dengan baik, 
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peneliti sudah maksimal mengarahkan 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok, dan kemampuan 

peneliti mengontrol siswa pada saat 

pelaksanaan diskusi sangat baik. 

Aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran di siklus I, perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru sangat baik, semangat dan 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sangat baik. Tetapi, 

pemahaman siswa dalam mengikuti 

langkah-langkah model pembelajaran 

Mean-End-Analysis masih kurang, 

pemahaman siswa tentang materi yang 

disajikan oleh guru masih kurang, siswa 

kurang mampu mengidentifikasikan 

masalah, siswa kurang mampu membuat 

hipotesis, siswa kurang mampu 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya ke depan kelas, dan 

kemampuan siswa dalam menyimpulkan 

hasil diskusi masih kurang. Dan proses 

pembelajaran di siklus II, perhatian siswa 

terhadap materi pelajaran yang disajikan 

oleh guru sangat baik, semangat dan 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sangat baik. Siswa mengikuti 

langkah-langkah model pembelajaran 

Mean-End-Analysis dengan baik, siswa 

memahami materi yang disajikan oleh 

guru, siswa mampu mengidentifikasikan 

masalah, siswa mampu membuat hipotesis, 

siswa mampu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya ke depan kelas, dan 

kemampuan siswa dalam menyimpulkan 

hasil diskusi sudah baik. 

Model pembelajaran yang disebut 

Mean-End-Analysis membagi kesulitan 

menjadi lebih kecil dan kemudian 

meminimalkan perbedaan di antara mereka 

untuk memfasilitasi penyelesaian masalah. 

Model pembelajaran Mean-End-Analysis 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

dengan cara pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh Shoimin (2014:103). 

MEA merupakan suatu teknik berpikir 

sistem yang mengorganisasikan tujuan-

tujuan luas dalam implementasinya. 

Melalui pendekatan pembelajaran Mean-

End-Analysis, siswa belajar bagaimana 

menilai pengetahuannya sendiri, berperan 

aktif dalam pendidikannya, dan 

memecahkan masalah. 

Nilai rata-rata yang diperoleh pada 

siklus I hanya mencapai 60, jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 8 orang dengan 

persentase ketuntasan hanya 40%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 12 orang dengan persentase 

ketidaktuntasan 60%. Pada proses 

pembelajaran siklus I, siswa kurang 

memahami materi pelajaran, siswa kurang 

mampu mengikuti model pembelajaran 

Mean-End-Analysis, sehingga hasil evaluasi 

siswa masih rendah. Pada siklus II 

meningkat menjadi sebesar 74,25, jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 20 orang 

dengan persentase ketuntasan hanya 100%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas tidak 

ada dengan persentase ketidaktuntasan 0%. 

Pada proses pembelajaran siklus II, siswa 

memahami materi pelajaran dan mampu 

mengikuti model pembelajaran Mean-End-

Analysis. Keterampilan yang diperoleh anak 
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setelah mengikuti kegiatan pendidikan 

disebut dengan hasil belajar siswa. Hasil 

pembelajaran seringkali berupa perilaku 

dan keterampilan yang diperoleh melalui 

latihan dan pengalaman. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Payadnya (2022:84) 

Keahlian dan keterampilan yang diperoleh 

siswa sehubungan dengan isi dan mata 

pelajaran setelah menjalani pengalaman 

belajarnya disebut dengan hasil belajar. 

Hasil pembelajaran mengacu pada tingkat 

kemahiran yang telah dicapai siswa dalam 

studi mereka, seperti yang ditunjukkan 

oleh nilai ujian mereka dalam berbagai 

mata pelajaran. Sehingga berdasarkan hasil 

penelitian tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Mean-End-Analysis dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi kelas X-IPS SMA 

Negeri 1 Ulususua. 

2. I

mplikasi Temuan Penelitian 

Dari hasil temuan penelitian di atas 

maka implikasinya dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas adalah bahwa 

penerapan model pembelajaran Mean-End-

Analysis dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas 

X-IPS SMA Negeri 1 Ulususua.  Dengan 

memberikan bimbingan kepada siswa 

untuk membantu mereka dalam mengatasi 

kesulitan yang mereka temui, pendekatan 

pembelajaran Mean-End-Analysis 

memaksimalkan latihan pemecahan 

masalah yang disajikan dalam bentuk 

serangkaian pertanyaan. Yang dilakukan 

instruktur hanyalah memfasilitasi 

pembelajaran bagi siswa. Siswa didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam latihan 

pemecahan masalah. Untuk memastikan 

bahwa mereka memahami subjek atau isu 

yang mereka hadapi, siswa menjelaskan 

tantangan tersebut ke dalam bentuk yang 

lebih sederhana.  

Berdasarkan temuan penelitian, 

penggunaan model pembelajaran Mean-

End-Analysis dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan membantu siswa lebih 

mudah memahami materi dan lebih 

menikmati kelasnya. Hal ini juga dapat 

meningkatkan motivasi mereka dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. K

eterbatasan Hasil Temuan Penelitian 

Keterbatasan hasil penelitian yaitu: 

a. Pelaksanaan penelitian dilakukan hanya 

di satu sekolah yaitu di kelas SMA 

Negeri 1 Ulususua sehingga hasil 

penelitian ini akan berbeda apabila 

dilakukan di sekolah lain. 

b. Mata pelajaran yang diajarkan hanya 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas X-

IPS. 

c. Hasil belajar siswa dan hasil 

pengamatan lembar-lembar observasi 

yang ditemukan akan mengalami 

perubahan apabila dilakukan penelitian 

lanjutan dengan model pembelajaran 

yang lain. 

  

D. Penutup 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penggunaan model pembelajaran Mean-

End-Analysis dapat membantu siswa 

belajar lebih efektif dengan 

meningkatkan kesenangan terhadap 

materi, dorongan menyelesaikan tugas, 

dan kemampuan memahami materi. 

2. Dengan diterapkannya model 

pembelajaran Mean-End-Analysis, hasil 

belajar siswa dapat meningkat, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memahami 

materi dan efektif mengikuti model. 

Peneliti memberikan saran berikut 

sehubungan dengan penjelasan 

pembahasan dan kesimpulan: 

1. Siswa hendaknya lebih aktif 

berpartisipasi dalam pendidikannya 

dan menyelesaikan sendiri pekerjaan 

yang diberikan guru, tanpa menunggu 

bantuan teman-temannya. 

2. Guru Ekonomi hendaknya lebih fokus 

pada apakah model pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai dengan materi 

yang diajarkan. 

3. Untuk meningkatkan prestasi siswa dan 

standar pengajaran di sekolah, 

pengelola dan guru harus terus 

berkolaborasi untuk mengembangkan 

pengalaman belajar yang efektif bagi 

siswa. 

4. Bagi peneliti lainnya hendaknya 

mengembangkan penelitian lebih lanjut 

dengan perencanaan waktu yang lebih 

lama agar hasil penelitian yang 

diperoleh lebih maksimal dan efektif. 
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